A.

BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Era globalisasi yang ditandai dengan kualitas dan mutu, menurut semua
pihak dalam berbagai bidang dan sektor pembangunan untuk senantiasa
meningkatkan kompetensinya. Hal tersebut mendukung pentinganya upaya
peningkatan kualitas pendidikan yang harus dilakukan terus menerus, sehingga
pendidikan dapat digunakan sebagai wahana dalam membangun watak
bangsa.! Pendidikan pada dasarnya adalah pengajaran yang dilakukan
disekolah sebagai lembaga pendidikan formal dengan proses interaksi antara
guru dan peserta didik dalam upaya membantu peserta didik mencapai tujuan-
tujuan pendidikan.?

Pendidikan juga merupakan upaya sadar yang dilakukan masyarakat dan
pemerintah melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau latihan, yang
berlangsung di sekolah dan di luar sekolah sepanjang hayat untuk
mempersiapkan peserta didik untuk dapat memainkan peranan dalam
diberbagai lingkungan hidup secara tepat pada masa yang akan datang.®

Pemerintah dan masyarakat perlu bekerja sama untuk mensukseskan

1 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru. (Bandung: PT Remaja

Rosdakarya, 2007), hal. 17
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pendidikan sebab pendidikan adalah hal penting yang dapat menyelesaikan
segala permasalahan bangsa dan mendorong kemajuan suatu bangsa.
Dalam Undang-Undang Pendidikan Nasional Tahun 2003 Bab | Pasal |
disebutkan bahwa:
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual,
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecenderungan, kecerdasan,
akhlak mulia serta keterampilan yang diperuntukkan dirinya,

masyarakat, bangsa dan negara.*

Dalam catatan sejarah, pendidikan bisa menjadi kekuatan yang dahsyat
manakala digarap secara serius. Sejarah membuktikan bahwa pendidikan
mampu membebaskan suatu bangsa dari penjajahan. Menurut Reymond
Kennedy, sorang pakar politik sebelum perang dunia ke Il. Dia menegaskan
bahwa pendidikan merupakan dinamit bagi pemerintah kolonial lantaran
pendidikan akan menyadarkan penduduk terjajah akan hak-haknya.® Pendapat
Reymond Kennedy ini juga berlaku di Indonesia di zaman penjajahan, semakin
banyak cendekiawan bangsa yang lahir telah mampu membebaskan bangsa
Indonesia dari belenggu penjajah yang berlangsung selama ratusan tahun. Jika

semakin lama kesadaran pendidikan di Indonesia semakin tinggi maka tidak

4 Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional. (Bandung:
Citra Umbara, 2008), Hal.3

5 Mujamil Qomar, Kesadaran Pendidikan: Sebuah Penentu Kesadaran Pendidikan.
(Yogyakarta: Ar-ruzz Media, 2012), hal. 20



mungkin tidak jika pendidikan dapat mendorong perkembangan dan kemajuan
Indonesia.

Di Indonesia terdapat tri-pusat pendidikan yaitu pendidikan di
lingkungan keluarga, pendidikan di lingkungan sekolah, dan pendidikan di
lingkungan masyarakat. Pendidikan di lingkungan sekolah dilakukan secara
berjenjang, jenjang sekolah dasar, menengah, dan perguruan tinggi yang
dilengkapi tuntutan keberhasilan yang berbeda-beda. Penyelenggaraan
pendidikan di Sekolah Dasar (SD) atau Madrasah Ibtidaiyah (MI) dimaksudkan
untuk meghasilkan lulusan yang memiliki dasar-dasar karakter, kecakapan,
ketrampilan, dan pengetahuan yang memadai untuk mengembangkan potensi
diri secara optimal, sehingga lulusan memiliki ketahanan dan keberhasilan
pendidikan lanjutan serta kehidupan yang selalu berubah sesuai dengan
perkembangan zaman.®

Secara psikologis, belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dalam lingkungannya dalam
memenuhi  kebutuhan hidupnya. Sehingga pengertian belajar dapat
didefinisikan sebagai suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.’

Belajar juga merupakan suatu kegiatan dimana seseorang membuat atau

menghasilkan suatu perubahan tingkah laku yang ada pada dirinya dalam

® 1bid, hal. 79
" Indah Komsiyah, Belajar dan Pembelajaran. (Yogyakarta: Teras, 2012), hal. 2



pengetahuan, sikap, dan ketrampilan.® Dalam kegiatan belajar mengajar agar
siswa mempunyai kemampuan selain mereka memahami pelajaran atau materi
yang diajarkan, mereka juga dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari
untuk mewujudkan proses pembelajaran yang kondusif, semua itu tidak lepas
dari peran guru sebagai pembimbing. Dalam peranannya sebagai pembimbing
guru harus berusaha menghidupkan dan memberikan motivasi agar terjadi
interaksi yang kondusif. Guru dalam mengajar tidak lepas dari metode yang
dipakai agar peserta didik memahami apa yang telah diajarkan. Metode
mengajar yang guru gunakan dalam setiap kali mengadakan interaksi belajar
mengajar dalam rangka mencapai tujuan. Karena keberhasilan peserta didik
tergantung atau terletak pada bagaimana seorang guru dapat mengelola kelas
ketika pembelajaran berlangsung.®

Pembelajaran merupakan suatu proses penyaluran informasi atau pesan
dari pendidik ke peserta didik yang direncanakan, di desain, dilaksanakan dan
dievaluasi secara sistematis yang dilakukan di sekolah maupun di luar sekolah
dimana akan terjadi interaksi antar keduanya. Dengan demikian pembelajaran
merupakan kegiatan yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Peranan
pendidik (guru) sebagai pembimbing bertolak dari cukup banyaknya anak didik
yang bermasalah. Dalam belajar ada anak didik yang cepat mencerna bahan,
ada anak didik yang sedang mencerna bahan, dan ada pula anak didik yang

yang lamban mencerna bahan yang diberikan oleh guru. Ketiga tipe belajar

8 Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual. ( Bandung: PT. Rafika Aditama, 2011),
hal. 2
® Indah Komsiah, Belajar dan pembelajaran..., hal. 21



anak didik ini menghendaki agar guru mengatur strategi pengajarannya yang
sesuai dengan gaya-gaya belajar.°

Dalam sistem pembelajaran evaluasi merupakan salah satu komponen
penting dan tahap yang harus ditempuh oleh guru untuk mengetahui
keefektifan pembelajaran. Hasil yang diperoleh dari evaluasi dapat dijadikan
balikan (feed-back) bagi guru yang memperbaiki dan menyempurnakan
program dan kegiatan pembelajaran.!!

Penilaian adalah suatu proses atau kegiatan yang sistematis dan
berkesinambungan untuk mengumpulakan informasi tentang proses dan hasil
belajar peserta didik dalam rangka membuat keputusan-keputusan berdasarkan
kriteria dan pertimbangan tertentu. Keputusan yang dimaksud adalah
keputusan tentang peserta didik, seperti nilai yang akan diberikan atau juga
keputusan tentang kenikan kelas dan kelulusan.*

Posttest (tes akhir) adalah tes yang diberikan setelah akhir program
satuan pengajaran. Tujuan posttest adalah untuk mengetahui sampai dimana
pencapaian siswa terhadap bahan pengajaran (pengetahuan maupun
keterampilan) setelah mengalami suatu kegiatan belajar.'® Posttest yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah pemberian ulangan harian untuk
mengetahui kemajuan belajar siswa selama proses belajar mengajar

berlangsung.

10 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajr Mengajar. ( Jakarta: Rineka
Cipta, 2010) hal. 39

11 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajara. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), hal. 2
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Ulangan adalah proses yang dilakukan untuk mengukur pencapaian
kompetensi peserta didik secara berkelanjutan dalam proses pembelajaran,
untuk memantau kemajuan, melakukan perbaikan pembelajaran dan
keberhasilan belajar peserta didik.}* Ulangan harian adalah kegiatan yang
dilakukan secara periodik untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta
didik setelah menyelesaikan satu kompetensi dasar (KD) atau lebih.'® Setiap
guru yang melakukan ulangan harian dapat mengetahui atau menilai
kemampuan siswa dari awal pembelajaran materi sampai akhir.

Tes ulangan harian dalam penelitian ini merupakan tes yang
dilaksanakan setiap selesai satu kompetensi dasar (KD) penyampaian materi
pelajaran. Tes ulangan harian diberikan untuk memantau kemajuan belajar
siswa selama proses belajar mengajar berlangsung dan untuk memberikan
balikan bagi penyempurnaan proses belajar mengajar serta untuk mengetahui
kelemahan-kelemahan yang memerlukan perbaikan sehingga hasil belajar
mengajar menjadi lebih baik.

Motivasi mempunyai peranan yang sangat besar dalam belajar. Motivasi
merupakan energi yang mampu menggerakkan seseorang untuk melakukan
kegiatan yang mungkin akan menguras seluruh tenaga dan fikiran. Peserta
didik yang memiliki motivasi belajar tinggi akan bergiat, bersemangat, ulet
tangguh untuk menyelesaikan tugas-tugasnya. Jika menghadapi masalah ia

tidak akan memandang hal itu sebagai sebuah masalah, melainkan memandang

14 M. Sukardi, Evaluasi Pendidikan Prinsip dan Operasionalnya. (Jakarta: Bumi Aksara,
2009), hal. 45

15 M. Yunan Yusuf, BSNP : Standar Penilaian Pendidikan. (Jakarta: Permendiknas No. 20,
2007), hal. 14



hal-hal tersebut sebagai tantangan yang harus diselesaikan. Semangat yang
besar akan menjamin kelangsungan suatu kegiatan sehingga bias mencapai
tujuan.

Motivasi merupakan salah satu faktor yang turut menentukan keefektifan
pembelajaran. Maka dari itu dalam pembelajaran guru tidak hanya sebagai
fasilitator saja, tetapi juga berperan sebagai motivator. Karena motivasi
merupakan sumber energi psikis peserta didik, sehingga peranannya sangat
pentingdalam proses pembelajaran.®

Prestasi belajar tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan intelektual
yang bersifat kognitif, akan tetapi juga dipengaruhi oleh faktor-faktor
nonkognitif seperti emosi, motivasi, kepribadian, serta berbagai pengaruh
lingkungan. Keberhasilan belajar sangat di tentukan oleh kemampuan kognitif,
tetapi faktor non kognitif tidak kalah penting. Bahkan mempengaruhi tingkat
kinerja serta lingkungan maupun perkembangan dirinya sendiri.’

Prestasi belajar merupakan suatu masalah yang bersifat parenial dalam
sejarah kehidupan manusia, karena sepanjang rentang kehidupannya manusia
selalu mengejar prestasi menurut bidang kemampuan masing-masing.

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan
teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin, dan
mengembangkan daya pikir manusia. Atas dasar itu, matematika perlu

diberikan kepada semua peserta didik sejak sekolah dasar (SD), untuk

16 Sugiono, Belajar & Pembelajaran. (Kediri: Universitas Nusantara PGRI (UNP) Press,
2010), hal. 35

17 Conny R. Serniawan, Belajar dan Pembelajaran Prasekolah dan Sekolah Dasar,
(Jakarta: PT. Indeks, 2008), hal. 12.



membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis,
sistematis, kritis, kreatif, dan kemampuan bekerja sama.’®* Mengajarkan
matematiika di sekolah sangatlah penting. Pembelajaran matematika yang
diselenggarakan di sekolah dapat melatih siswa memecahkan masalah yang
sederhana sampai permasalahan yang kompleks. Pada dasarnya pembelajaran
matematika tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan anak dalam menyelesaikan soal-soal matematika. Akan tetapi
memiliki peran yang sangat penting dalam membangun pengetahuan yang
berhubungan dengan ilmu-ilmu lain dan mempunyai kontribusi positif dalam
pembentukan kepribadian siswa.

Berdasarkan beberapa fakta diatas dan pengamatan di SDI Miftahul
Huda Plosokandang Tulungagung, menurut peneliti penerapan ulangan harian
di SDI Miftahul Huda sudah berjalan akan tetapi terdapat beberapa kendala
dalam pelaksanaannya, diantaranya pelaksanaan ulangan harian yang
dilakukan tidak terjadwal dan tidak jarang guru melakukan ulangan harian
ketika sudah lanjut ke pembahasan kompetensi dasar selanjutnya. Sehingga
kemampuan akhir belajar siswa dan permasalahan siswa terhadap mata
pelajaran tertentu terlambat diketahui.

Selain hal tersebut sekolah ini adalah sekolah dasar yang berbasis agama,
yang memiliki suatu keunikan yaitu adanya kegiatan BTQ dan sholat dhuha

sebelum memulai pembelajaran, memiliki banyak ekstrakulikuler dan jumlah

18 Moch. Masykur Ag dan Abdul Halim Fathani, Mathematical Intelligence: Cara Cerdas

Melatih Otak dan Menanggulangi Kesulitan Belajar. (Jogjakarta: Ar-Ruz Media, 2008), hal. 41



B.

murid yang sangat banyak di banding dengan sekolah lain sederajat membuat
sekolah ini menjadi daya tarik bagi masyarakat.

Oleh karena itu, peneliti mengambil penelitian di sekolah tersebut dengan
judul penelitian “Pengaruh Pemberian Ulangan Harian (Posttest) Terhadap
Motivasi dan Prestasi Belajar Siswa Mata Pelajaran Matematika di SDI

Miftahul Huda Plosokandang Kedungwaru Tulungagung”.

Identifikasi dan Pembaasan Masalah
1. ldentifikasi Masalah
Dari latar belakang di atas berdasarkan judul yang diangkat
“Pengaruh pemberian Ulangan Harian Terhadap Motivasi dan Prestasi
Belajar Siswa Mata Pelajaran Matematika Di SDI Miftahul Huda
Plosokandang Kedungwaru Tulungagung” maka masalah yang dapat
diidentifikasi adalah:
a. Ulangan harian berjalan kurang maksimal karena dalam
pelaksanannya belum terjadwal.
b.  Guru sering melakukan ulangan harian ketika sudah melanjutkan
pembahasan ke kompetensi dasar selanjutnya.
c. Hasil belajar siswa setelah melakukan rangkaian pembelajaran
terlambat diketahui.
d. Kendala siswa terhadap materi pembelajaran tertentu terlambat

diketahui oleh guru.
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2. Pembatasan Masalah
Untuk mengatasi agar permasalahan yang akan dibahas dalam
penelitian tidak meluas, maka peneliti perlu membatasi permasalahan
tersebut. Pembatasan masalah tersebut bertujuan agar penelitian yang
dilakukan dapat tercapai pada sasaran dan tujuan dengan baik. Dari ruang
lingkup diatas, maka peneliti memberikan batasan penelitian sebagai
berikut:
a. Ulangan harian merupakan suatu upaya untuk memonitor kemajuan
belajar siswa selama pembelajaran berlangsung.
b. Motivasi peserta didik merupakan motivasi internal dan motivasi
eksternal.
c. Prestasi belajar siswa yang dimaksud merupakan Prestasi belajar
siswa di SDI Miftahul Huda Plosokandang Kedungwaru

Tulungagung.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka peneliti
merumuskan masalah sebagai berikut:
1. Adakah Pengaruh Pemberian Ulangan Harian Terhadap Motivasi Siswa
Mata pelajaran Matematika di SDI Miftahul Huda Plosokandang

Kedungwaru Tulungagung.?



2.

3.

11

Adakah Pengaruh Pemberian Ulangan Harian Terhadap Prestasi Belajar
Siswa Mata pelajaran Matematika di SDI Miftahul Huda Plosokandang
Kedungwaru Tulungagung.?

Adakah Pengaruh Pemberian Ulangan Harian Terhadap Motivasi dan
Prestasi Belajar Siswa Mata Pelajaran Matematika di SDI Miftahul Huda

Plosokandang Kedungwaru Tulungagung.?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas tujuan penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui Pengaruh Pemberian Ulangan Harian Terhadap
Motivasi Siswa Mata Pelajaran Matematika di SDI Miftahul Huda
Plosokandang Kedungwaru Tulungagung.

Untuk mengetahui Pengaruh Pemberian Ulangan Harian Terhadap
Prestasi Belajar Siswa Mata Pelajaran Matematika di SDI Miftahul Huda
Plosokandang Kedungwaru Tulungagung.

Untuk mengetahui Pengaruh Pemberian Ulangan Harian Terhadap
Motivasi dan Prestasi Belajar Siswa Mata Pelajaran Matematika di SDI

Miftahul Huda Plosokandang Kedungwaru Tulungagung.

E. Hipotesis Penelitian

Setelah peneliti mengadakan penelaahan yang mendalam terhadap

berbagai sumber untuk menentukan anggapan dasar, maka langkah berikutnya

adalah merumuskan hipotesis yaitu sebagai suatu jawaban yang bersifat



12

sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang
terkumpul.2®

Hipotesis berasal dari dua kata, yaitu “hypo” yaitu sementara, dan “thesis”
yang berarti kesimpulan. Dengan demikian hipotesis merupakan jawaban
sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah
penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.?°

Dalam penelitian terdapat dua jenis hipotesis, yaitu hipotesis nol dan
hipotesis alternatif. Hipotesis nol (Ho), yaitu hipotesis yang akan diuji,
sehingga nantinya akan diterima atau ditolak. Hipotesis nol berarti
menunjukkan “tidak ada” dan biasanya dirumuskan dalam kalimat negative.
Hipotesis alternatif (Ha) yaitu hipotesis yang dikemukakan selama penelitian
berlangsung. Hipotesis alternatif berarti menunjukkan “ada” atau “terdapat”
dan merupakan hipotesis pembanding yang dirumuskan dalam kalimat
positif.?:

Adapun hipotesis yang peneliti ajukan dan harus diuji kebenarannya
adalah:
1. Hipotesis nol (Ho)

a. Tidak ada Pengaruh Pemberian Ulangan Harian Terhadap Motivasi

Siswa Mata Pelajaran Matematika di SDI Miftahul Huda

Plosokandang Kedungwaru Tulungagung.

19 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakti. (Jakarta: PT Asdi
Mahasatya, 2006), hal. 71

20 Zainal Arifin. Penelitian Tindakan: Metode dan Paradigma Baru. (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya. 2012), hal 197

2 1bid, hal. 199
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Tidak ada Pengaruh Pemberian Ulangan Harian Terhadap Prestasi
Belajar Siswa Mata Pelajaran Matematika di SDI Miftahul Huda
Plosokandang Kedungwaru Tulungagung.

Tidak ada Pengaruh Pemberian Ulangan Harian Terhadap Motivasi
dan Prestasi Belajar Siswa Mata Pelajaran Matematika di SDI

Miftahul Huda Plosokandang Kedungwaru Tulungagung.

2. Hipotesis alternatif (Ha)

a.

Ada Pengaruh Pemberian Ulangan Harian Terhadap Motivasi Siswa
Mata Pelajaran Matematika di SDI Miftahul Huda Plosokandang
Kedungwaru Tulungagung.

Ada Pengaruh Pemberian Ulangan Harian Terhadap Prestasi Belajar
Siswa Mata Pelajaran Matematika di SDI Miftahul Huda
Plosokandang Kedungwaru Tulungagung.

Ada Pengaruh Pemberian Ulangan Harian Terhadap Motivasi dan
Prestasi Belajar Siswa Mata Pelajaran Matematika di SDI Miftahul

Huda Plosokandang Kedungwaru Tulungagung.

F. Kegunaan Penelitian

1.

Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan

dan berfungsi sebagai kontribusi dan sumbangan bagi dunia pendidikan

dan memperkaya hasil penelitian yang telah ada dan dapat memberi
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gambaran mengenai pengaruh pemberian ulangan harian terhadap

motivasi dan Prestasi belajar peserta didik.

Secara Praktis

a.

Bagi kepala sekolah

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan dalam menyusun
program pembelajaran, dan sebagai salah satu solusi untuk
meningkatkan motivasi dan prestasi belajar peserta didik.

Bagi guru

Sebagai kajian dan bahan pertimbangan dalam upaya meningkatkan
efektifitas pembelajaran dan meningkatkan motivasi serta prestasi
belajar peserta didik serta memberi informasi tentang pengaruh
pemberian ulangan harian terhadap motivasi dan prestasi belajar
siswa.

Bagi siswa

Untuk menambahkan pengetahuan kepada siswa sehingga dapat
meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa.

Bagi peneliti yang akan datang

Dapat menambah referensi, wawasan dan informasi baru mengenai
pengetahuan tentang pengaruh pemberian ulangan harian terhadap

motivasi dan prestasi berajar siswa mata pelajaran matematika.
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G. Penegasan Istilah

Agar dikalangan pembaca tidak terjadi kesalahpahaman dan salah

penafsiran ketika memahami judul penelitian tersebut, maka perlu di kemukaan

seperti penegasan istilah sebagai berikut:

1.

Secara Kopseptual

a. Pengaruh adalah daya yang atau timbul dari sesuatu (orang/benda)

yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang.?
Ulangan Harian merupakan suatu upaya untuk memonitor kemajuan
belajar siswa selama pembelajaran berlangsung dalam satu sub-tema
bahasan.

Motivasi belajar merupakan usaha yang disadari untuk mempengaruhi
tingkah laku seseorang agar ia tergerak hatinya untuk bertindak
melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu.?®
Prestasi belajar merupakan penilaian hasil dari suatu proses belajar
mengajar peserta didik yang melibatkan tiga ranah yakni ranah
kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Matematika  merupakan ilmu universal yang mendasari
perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting dalam

berbagai disiplin, dan mengembangkan daya pikir manusia.

22 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa. Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi ke-13,

(Jakarta: Balai Pustaka, 2002), hal. 849

hal. 72

23 M. Ngalim Purwanto. Psikologi Pendidikan. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011),
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2. Secara Operasional
Berdasarkan judul di atas, Pengaruh Pemberian Ulangan Harian
Terhadap Motivasi dan Prestasi Belajar Siswa Mata Pelajaran Matematika
di SDI Miftahul Huda Plosokandang Kedungwaru Tulungagung adalah
peneliti ingin mengetahui tentang seberapa besar pengaruh ulangan harian
terhadap motivasi dan prestasi belajar Matematika siswa. Pada variabel
ulangan harian terhadap motivasi peneliti akan memberikan angket kepada

siswa berupa pertanyaan untuk melihat motivasi siswa.

H. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah dalam membaca skripsi ini, maka dipandang perlu
adanya sistematika pembahasan yang jelas. Berikut iki pokok-pokok masalah
dalam skripsi ini. Adapun sistematikanya sebagai berikut:
1. Bagian Awal
Bagian awal ini memuat halaman sampul depan, halaman judul,
halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan penguji, halaman
pernyataan keaslihan, motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar
isi, daftar tabel, daftar lampiran, dan abstrak.
2. Bagian Utama (Inti)
Bagian utama terdiri dari enam bab dimana masing-masing bab
terdiri dari sub-sub bab antara lain:
a. BAB I adalah pendahuluan yang terdiri dari latarbelakang masalah,

identifikasi dan pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan
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penelitian, kegunaan penelitian, hipotesis penelitian, penegasan istilah,
sistematika pembahasan.

b. BAB Il adalah landasan teori memuat tinjauan tentang ulangan harian,
motivasi belajar, prestasi belajar, pelajaran matematika, penelitian
terdahulu, dan kerangka berfikir.

c. BAB Il adalah metode penelitian yang meliputi rancangan penelitian,
variabel penelitian, populasi, sampel dan sampling, Kiri-Kisi instrumen,
instrumen penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik
analisis data.

d. BAB IV adalah paparan data atau temuan dan analisis data terdiri dari
penyajian data penelitian dalam topik yang sesuai dengan pertanyaan-
pertanyaan atau pernyataan-pernyataan dan hasil analisis data. Paparan
data tersebut diperoleh dari pengumpulan data yaitu: obeservasi,
kuesioner, dokumentasi dan deskripsi informasi lainnya yang di
kumpulkan peneliti melalui prosedur pengumpulan data.

e. BAB V adalah pembahasn yang membahas keterkaitan antara hasil
penelitian dengan kajian teori yang ada.

f. BAB VI adalah penutup, dalam bab ini akan dibahas mengenai
kesimpulan dan saran-saran yang relevan dengan permasalahan yang
ada.

3. Bagian akhir
Pada bagian akhir dari skripsi memuat daftar rujukan, lampiran-

lampiran dan daftar riwayat hidup.



